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RINGKASARN

Yang terpenting di dalam penelitian diskriptif ini
adalah melihat hubungan antara teater dan politik vyang
dalam tahap berikutnya dijadikan sebagai dasar untuk meng-—
kaji lebih jauh mengenai peran teater sebagai media pembe-
basan jadi bukan melihat teater dari kacamata politik
ataupun sebaliknya.

Dalam penelitian ini teater dilihat sebagai peristiwa
yang terjadi di stas pentas. Sedang pentas itu sendiri
tidak sekedar diartikan sebagali peristiwa atau hiburan
yang terjadi di panggipg—-panggung —pertunjukan. Pentas
dalam penelitian inij/diartikan'sebagal ritme atau gaya
hidup dalam panggung Kehigwupan ., Segala“sesuatu yvang terja-—
di dan y#ng bukan tidak mungkin sengaja’ dirancang untuk
kehidupan.

Teater sebagai salah =atu karya-seni merupakan bagian
yang integral dari kesenian yang dimiliki oleh suatu
masyarakat atau negara. Sebagai produk kebudayaan. perkem—
bangan atau gejala yang muncul dalam teater akhirnya tidak
bisa terlepas dari bagaimana perkembangan kebudayaan
secara keseluruhan, yang pada dasarnya juga sangat bergan-—
tung pada bagaimana sistem sosial-politik kekuasaan vyang
sedang berlangsung. Fertemuan saya dengan Richard Dawson
dan Kennkth Frewitt membuahkan pengertian bahwa., sosialis-
asi politik membentuk dan menyebarkan kultur politik suatu
bangsa. Setelah sedikit coba mempelajari sistem sosial-

politik kekuasaan vyang pernah berlaku di Indonesia di
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bawah komando rezim Orde Lama dan Orde Baru, maka sangat
diperlukan model-model atau cara mengantisipasinya.

Untuk memperkuat asumsi bahwa Teater sebagai produk
kebudayaan memiliki perspektif dengan politik maka peneli-—
tian ini juga coba mengkaji tentang sejarah gerakan kebu-
dayaan Indonesia sejak periode ‘Surat kepercayaan Gelang-—
gang’ bergulir kepada sejarah hitamnya ‘Lekra" hingga mosi
perang terbuka dari pihak "Manikebu’ yang menentang gera-
kan sebelumnvya.

Dalam implementasinya seringkali fungsi esosialisasi
politik ini dikendalikan olelh/kepentingan penguasa sehing-—
ga teater cenderung memp@rkuat grientasi politik baku yang
hanya menghasilkan masyarakat pasift dari waktu -ke waktu
dengan pengetahuan pBlitik\yang |s@rba baku pula. Untuk
mempertahankan statussquo sepérti ini memang paling men—
guntungkan pihak elit polf*%k dan 5ulit untuk menumbuhkan
suatu perubahan.

Dalam pengertian teater sebagai media pembebasan
Sering kali teater-diwujudkan untuk mengaktualisasikan
fungsi tersebut. Dengan kata lain, teater harus dijadikan
media sosialisasi politik yang bebas dan bukan menjadi
milik elit poliéik. Kultur politik yang disosialisasikan
pun tidak membawa kepentingan kekuasaan. Dengan demikian.
teater menjadi media pendidikan politik dan media pengor—
ganisasian serta sebagai media aksi untuk menentang sosia—
lisasi atau pendidikan politik yang memepertahankan sta-
tus—quo penguasa. Dari sinilah kemudian keberadaan teater

sebagai media pembebasan menjadi semakin diperlukan.

lﬁPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



DAFTAR ISI
HALAMAN
HALAMAN JUDUL..........cc--cus=- i e i
HALAMAN PENGESAHAN. . . .. .. .. s s i s cccananas ii
HALAMAN PERSEMBAHAN. . . c s c c s s s sssssssssccaas iv
KATA PENGANTAR. . . . e c ccccccenencncnnnnnnnns vii
DAFTAR 1S51....... EEEssseessssesEEEEEEE B S. o
BAB 1
I. PENDAHULUAN. . ......... dipg o s s s s ansssn PR 1
I.1. Latar BelBkang Masalah i\ ccecee- 1
§=2 Permasalahan........;..... ..... 5 g
I1.3. Tujuag Permelitiani.. < .¢-d----- )
I.84. Kerangkay PemdRiranVil. . . & Ve e e 10
I.84.a. Tinjauan Fustaka. /.. 4....... 10
I.4.b. Landasam FEOrif . .ccccecannns 13
F.4.C: KohiseptualicaSi.ccsconsasnoe s
I.5. Metodologi Penelitian........... 21
I.9.a. Tipe Penelitian..ccccsacsssssas 21
I1.5.b. ODbjek Penelitian.....ccucacuas 21
I.é-t- Teknik Pengumpulan Data..... 22
I.5.d. Teknik Analisis Data........ 23
I.6. Sistematika Penulisan..... Paenas 24
BAB 11
II.A.1. SEJARAH KONSTALASI SOSIAL POLITIK
INDONESIA. . . ccvnernesssnnsnnnnssnnes 27

W

UPT Perpustakaan IS| Yogyakarta



II.1.1. Tatanan Sosial Politik
IndonNesid.cccccessssasansnnesss =

II.1.2. Tatanan Sosial Folitik

Orde Barl..scasssswssassannnnsss

[I.1.3. Perspektif Konstalasi Sosial
Politik Dalam Perkembangan
KebudayaanN.ssseccsssasnnncananas

II1.1.35.a. Demokrasi Konstitusional.
I1.1.3.b. Demokrasi Terpimpin......
11.1.3.c. Demokrasi FPancasila....-.

11.A.2. SEJARAH GERAKAN KEBUDAYAAN...

II1.2.1. FPeriode Surat Kepercayaan
GelanggQaD@- .- -~ Yeassreeccana

11.2.2. Peritde Lembaga Kebgdayaan
Rk yviat coth cfocaafa « s« e tlaldle == = -

I11.2.3. Periode MarmTest
FebLday @M a - ni=/ffccccsisees-
I

I11.A.3. KRITIK TERHADAP FAHAM SENI...

1I1.3.1. Fahdm—=Faham SefitSt « c c a x =«

BAB III
I11. TEATER DAN POLITIK..:vvveseccacannn=ns=
III.1. SEJARAH TEATER. c s s s s v s e ccncaass
III.1.1. Sejarah Teater Barat......
111.1.2. Sejarah Teater Timur......
I11.2. PARADIGMA FORMULASI DRAMA.......

IIT.Z.1. Menghavalkan...-ccccasaee=-

I111.2.2. MenuliskanN..zzccess-scsaaasn

I111.2.5. Memainkan....-.«- T

111.2.8. MenyvaksikanN.e.sseeeeccaaasas
xi

PT Perpustakaan ISI Yogyakarta

a4

70

73

77

2

110

121

140

162

163

166

178

179



II1.3. TEATER DAN POLITIK........ R e 181

III.=.1. Hubungan Teater dan
. Folitik Dalam Perspektif
Sejarah Perkembangan
TeatbBr .- ot vnnasedie e nse s i83

11I1.32.2. Hubungan Teater dan
Politik Dalam Perspektif
Perkembangan Peran dan
fungsi Teater....eveeeaaas 184

[I1.3.3.2.a. Peran dan Fungsi
Teater dalam Fers-—
pektif Politik.... 188

I171.3.3.2.b. Diskusi.cccecannnns igq

BEAB IV

IV. DATA KASUS DAN/ANF = A
. SEBAGAI MEDIA/ FEMBEBASAN . . 195
iv.i. TEA
137
IvV.2.
210
IV.3. 223
BAB V
V. KESIMPULAN DAN PENUTUP.....c.cacenccaann 238
DAFTAR PUSTAKA. s s cnccccssrnsnessmssnm==oas 255

il




B A B L

s N D A BH LU L U A N

I1.1. LATAR BELAKANG MASALAH

Teater sebagai salah satu bentuk karya seni merupa-
kan bagian yang integral dari kesenian yang dimiliki oleh
satu masyarakat atau negara. Sebagai produk kesenian,
perkembangan atau gejala yang muncul dalam teater akhirnya
tidak terlepas dari bagaimana perkembangan kesenian secara
keseluruhan, vyang pada dasarnys juga sangat bergantung
pada bagaimana sistem sosial /vangZ membentuk dan mempenga-

- ruhinya.

Dalam konteks | Indonesia, ‘perkembangan kebudayaan
dan kesenian. selalu dikaitkan dengan proses. pembangunan
vang menjadi program pokok pemerintah Orde Baru. Hal ini
bisa dilihat dalam Garis=Garis Besar.digluan Negara, seba-
gaimana ditulis Kirdi Dipoyude:

"Pembinaan EKebudayaan dilakukan dalam rangka
perjuangan untuk mencapai tujuan-tujuoan nasi
onal dan sebagai bagian integral pembangunan
L TS LA AR e

“"Di dalam rangka pembinaan kesenian perlu
dikembangkan kebijaksanaan yang nennpanq tum
buhnya kreatifitas seniman yang sehat”™. )

Dari hal tersebut, bisa ditarik tiga pokok pikiran pen&-

i1ing. Pertama, nampak tidak memberi kemungkinan pada peker-

—— == = =

1) Rirdi Dipoyudo, "Dasar Strategi Pengembangan Kebu
dayaan Indonesia”,Analisa no.10, Oktober 1886.hlm.823 -
824 .
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ja kebudayaan untuk memiliki kebebasan ekspresi, sebab
cegala aspek dari ekspresinya diharuskan mengacu pada
kepentingan yang karena faktor manusia maupun sistemnya
tidak mungkin untuk berbeda dengan kﬁinginan atau obsesi
senimannya. Usaha ini tentu merupakan salah satu bukti
betapa kuat kepentingan politik untuk mempengaruhi teater.
Kesenian (teater) sengaja digiring untuk memenuhi dan
mendukung orientasi  politik yang sedang berlangsung.
Eedua, kurang mempertimbangkan orientasi dinamis yang
sudah menjadi gaya hidup senimen. Kurang mempertimbangkan
faktor kesejarahan, realitas sosiclogi dan,K dampak-dampak
yang mungkin terjadi. Secara ré&sional, dinamika kesenian
sengaja diarahkan untuk.sejajar dengan Eképentingan elit
politik dan hal tersebuti yang menjadi salah satu penyebab
mengapa kondisi kesenian~semakin tidek’ sehat. EKetiga,
bahwa akhirnya karya seni tidak  memberi gambaran atau
fenomena kontekstual kepada nas{arakatnya. Berdasarkan hal
ini, dikembangkan politik kebudayaan (kesenian) yang bisa
mengendalikan dinamika kebudayaan (kesenian -dalam hal ini
menyangkut semua unsur didalamnya) kearah yang dikehen-
daki.?)

Dengan adanysa upaysa pengendﬁlian perkembangan kebu

e — s —

2) Arbi Sanit, Mahasiswa, Kekuasaan dan Bangsa ;i
Refleksi dan Gagasan Alternatif (Jakarta: Lingkaran Studi
Indonesia dan Yayasan LBH Indonesia) hlm.5.
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dayaan, karya kehudayaan (kesenian) amatlash bergantung
pada apa yang dikehendaki dan terhindar dari bentuk-bentuk
yang tidak dikeheﬁdaki pengua;a, apa lagi jika persoalan
pengendalian ini dikaitkan dengan “stabilitas nasional"”
yang dibutuhkan dalam setiap program pembangunan. EKarena
itu pula, pﬂli;ik kesenign vang dikembangkan oleh pemerin-
tah Orde Baru, secara eksplisit maupun implisit, akan
selalun mengacu kepada kepentingan diatas. Cara pandang dan
perlakuan mereka terhadap kesenian selalu dibayangi oleh
tugas, tanggung-jawab dan kepentingan praktis, bagaimana
kesenian dikembangkan, ,dik6ntrol "dam: dijadikan bagian
suatuo prugran.a}

Ketika kesenian bergerak ke arah yang berlawanan atau
mempertanyakan kepentingan itu,”maka vang muncul kemudian
adalah upaya penguasaan.dan_ kontrol “terhadap kesenian
"dengan cara apapun. Cara-cars yang dikembangkan biasanya
dilakukan dengan memotong jalur-jalur vang berkaitan

dengan kepentingan ekﬂhcni, publisitas atau karir seniman.

‘Hal ini dapat kita buktikan dengan melihat berbagai kasus
¥Yang terjadi dalam dunia kesenian Indonesia, seperti
pelarangan pementasan iaknn "Suksesi”, "Opera Kecoa” oleh
teater Koma (Kompas,1ll Oktober 1990), pembacaan puisi Ren-

dra (Jawa Pos,28 Oktober 18980),peredaran karya-karya Pra

3) Ignas Kleden, Sikap Ilmiah dan Kritik Kebudavaan
(Jakarta: LP3ES, 1987) hlm.1B66.
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.{tn Toer (Tempo,27 Oktober 1990) pelarangan
hgiﬁn diskusi buat Emha Ainun Nadjib, pelarangan

_ {shnw} dan peredaraﬁ kaset Iwan Fals. Akhirnya

zlalu ditujukan untuk direkayasa, agar dinamika-
_ menyimpang dari yang dikehendaki: mempertahan-

1= Quo, dan tidak mempertanyakan atau menentang
ygan melihat persoalan diatas, maka dapat disim-

ﬁnlitik penguasa. Padahal sebagai suatu karya yang

- .
kebebasan b.fgﬁaﬁ%égﬁ“%danﬂkkebebasan berpi-
nx@laﬁk fe:be%f? dari jangkauan
‘ *fv" \ “ -4{~ Vi

j”usep&& | itu kesenian

N O\ Z 45 ';‘a
-olah terbagi da hé%kes ‘ nn¢ g eh” dan "tidak
& iﬂﬁ% baik~ dalam

: »"F-
enunaé bahwa kesenian

" maka kesenian seh

- penguasa. Ini jg
Ihebas nilai. Kemudian nuﬁﬁﬁilah hasil karya seni
telah direkayasa, yang sebenarnya jelas-jelas meng-
:*:-t kebebasan berkarya seorang seniman.

Kesemua persoalan inipun tidak lepas pada karya seni
E-u karya teater. Tenterpﬁn akhirnya mendapat pengenda-
dan pengaturan seperti pada bentuk karya seni lain-
Keadaan ini akhirnya memunculkan ketidakpuasan pada
-pihak, yaitu pihak pencipta seni dan pihak penerima

Masyarakat pencipta seni untuk selanjutnya disebut

pencipta atau seniman dan masyarakat penerima atau
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I penikmat seni untuk selanjutnya disebut masyarakat saja,

merupakan dua pihak yang sebenarnya tidak lepas dalam satn
kaitan proses kesenian, pencipta seni dan penerima seni.
Begitu Jjuda dalam karya seni Teater, seorang seniman
menciptakan karya teaternya baik dalam wujud karya naskah
paupun karya pementasan pada dasarnya memiliki masyarakat
penerima sebagal sasaran dari pesan-pesan yang disampaikan
dalam bentuk seni teater tersebut. Dalam kondisi dimana
kesenian tidak dapat lepas dari kepentingan politik
(penguasa), dimana eksistensi saatu karya seni sangat
bergantung pada kepentingan ponguasa,' maﬁa antara si
pencipta maupun si penerima karya tester terjadi kesenjan-

gan, jurang pemisah antara pencipta seni dengan si peneri-

ma seni semakin melebar. |Si penciptsa karya teater sering
kali terlepas dari masyarakatnya, sehingga si pencipta
kehilangan masyarakatnya dan sebaliknya Jjuga masyarakat
kehilangan karya seni yang mewakili mereka. Padahal seba-
gai bagian dari suatv sistem sosial, seniman tidak terie-
pas dari sistem tersebut. Sehingga karya seninya pun
mengaju pada society dimana ia berada dan dimana seni 1itu

berkembang dan tumbuh. Tetapi, dalam kondisi dimana seni-

man dan karya seninya tidak terlepas dari kepentingan
politik penguasa dan tidak terlepas dari kontroel pemerin-
tah, banyak seniman sebagai si pencipta semakin tidak

peduli terhadap kasus-kasus pelanggaran demokrasi dan
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| 6
hak-hak asasi manusia yang melanda masyarakatnya (padahal
ja sendiri termasuk didalamnya). Hereka terjerembab dalam
loncatan budaya, terjebak dalam perpindahan situasi
agraris ke industri yang tergesa menanggapi iklim informa-
si, vang pada akhirnya membawa mereka pada kemampatan
sense of social control.4?

Keadaan ini sungguh sangat tidak mengenakkan. Yang
pada akhirnya memunculkan suatu paﬂan tentang karya teater
yang lebih memberikan suatu warna barn dalam iklim yang
serba tidak menyenangkan ini. Ide atau paﬁan karya teater
ini secara tedas mengarah pada adanya pendobrakan tatanan
serba-mapan (anti establishment) yang\ ada dalam sistem
sosial selama ini.

Kemunculan suatulpaham)atau ide tenténg bentuk seni
teater vyang mendobrak:ikemapanan, Aini nehdorong seniman
teater untuk lepas dari“belenggu "pemilaian” atas karya
seni teater dari pihak penguasa. " Dalam pemahaman ini para
seniman teater mencoba menciptakan suatu seni teater yang
membebaskan dirinya sebagai pencipta serta membebaskan
teater itu sendiri dari struktur politik yang sedang
berlangsung serta membebaskan masyarakat dari belenggu
rekavasa sosial, politik, ekonomi dan kebudayaan.

Disamping hal-hal diatas, teater sebagai media massa

4) Brotoseno, “Rakyat Semakin EKehilangan Seniman”,
Bernas, Minggu, 7 April 1991.
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dapat dijadikan alat sosialisasi politik. OSosialisasi
politik adalah proses yang memperkenalkan individu kepada
kpmpulan orientasi yang Jjamak dalam masyarakat vang
diinternalisasikan secara terpola. Membentuk puia yvang
demikian ini adalah unik menurut pengalaman setiap nrang;
tétnpi pembentukan pola ini- perlu dibatasi sespoai dengan
budaya politik (kuoltur politik) yang bersifat “mentah’
yang terbuka bagi semua nrang,.Dengan demikian seseorang
selalu disosialisasikan dengan kultur politik tertentu
yang dibatasi oleh cakrawals identitas . 2)

Menurut Richard Dawson dam EKenbeth Prewitt, "Sosialis-
asi pelitik membentuk’ dan menyebarkan kultur politik

suatu b&ngsa.“ﬁ} Sehingga, " melalul /proses sosialisasi

politik, kultur politik swatn” bangsa |dapat dipelihara
karena ia meneruskan-kultur \itn dari /. satu generasi ke
generasi berikutnya atautdasi suatu masSyarakat ke masyara-
kat lainnya, tetapi sosialisasi—politik memungkinkan pula
untuk merubah suatu kultur politik karena ia mendorong
masyarakat atan bagian dari masyarakat untuk mémandang dan

mengalami kehidupan-kehidupan politik dengan cara yang

baru.

5) Ichlasul Amal dan Budi Winarno, Metodologi Llmu
Politik (Yogyakarta: Pusat Studi Antar Universitas Studi
Sosial, Universitas Gajah Mada) hlm.161 - 1862.

8) Richard E. Dawson and EKenneth Prewit, Political
Socialization (Boston: Little Brown, 1869) hlm. 27 dalam
ibid., hlm.1862.
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-:;nalal operasionalisasinya seringkali fungsi sosia-
‘%;i politik ini dikendalikan oleh kepentingan penguasa
.gga teater cenderung memperkuat orientasi-orientasi
_ftik baku yang hanya menghasilkan masyarakat pasif dari
éj,; ke waktu dengan pengetahuan pnlitik yang serba bakuo

=:_ Untuk mempertahankan status-quo seperti ini memang
ling menguntungkan bagi pihak penguasa dan sulit untuk
buhkan suatu perubahan.

Dalam pengertian teater sehagai media pembebasan

sring kali teater diwuaﬂfﬁﬁpﬁ tuk mengaktualisasikan

ta 1»&,,&;6\ dijadikan alat
£

b

i tersebut. Dengan

sialisasi politik

is kan pun tidak

pasa. Kultur ani‘1

_/%uk J menjadi milik

awa kepentingan qéﬁgua pf ‘n1k1an, teater
"'*‘*-:.-.
jadi suatu alat pendi ‘ “alat pengorgani-
3 =
sian serta sebagai media a kva menentang sosiali-
sasi atau pendidikan politik yang mempertahankan status-
uo penguasa. Dari sinilah kemudian keberadaan teater

'Hihhanai media pembebasan menjadi semakin diperlukan.

erpustakaan ISI Yogyakarta



I.2. PERHASALAHAR

Dari beberapa uraian dalam latar belakang permasala-

han di atas, permasalahan pokok yang akan dikaji 1lebih

lanjut di sini adalah

E !

x.

Bagaimana latar belakang munculnya paham teater
sebagai media pembebasan dalam kaitannya dengan
kondisi politik ?

Bagaimana peran teater sebagai media pembebasan
dalam kaitannya dengan fungsi politik teater ?
Bagaimana peran teater sebagai media pembebasan
dalam rangka menciptakan demokrasi kebudayaan

dan demokrasi politik/?

I.3. TUJUAN PENELITIAN

Tujuan penelitian ini edalsh sebagai berikut

Untuk memasparkan bagaimana kaitan antars politik
kebudayaan Indonesia sebagai bagian dari sistem
politik Indonesia dengan situasi kondisi perkem-
bangan teater di Indonesisa,

Hemaparkan fungsi politik dalam suatu karya seni
teater dalam konteks peran teater sebagai media
pembebasan,

Henegaskan bahwa tidak ada karya seni (teater)
vang benar-benar bebas dari prns#ngka politik.

Hemaparkan peran teater sehagai media pembebas-
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an, dalam kaitannya dengan perjuangan politik.
I.4. KERANGEA PEHIKIRAN

I.4.a. Tinjauan Pustaka

Asrul Sani.,Teater Modern Indonesia: Konsepsi dan
Orientasi. Makalah dalam Simposium Teater pada Pertemuan
Teater ‘86.Padang:18 - 22 Agustus 1986.

Asrul Sani membicarakan persoalan kemunculan Teater
Hodern di Indonesia yang sebenarnya hadir bukan untuk
menggantikan teater Tradisional, Juga menjelaskan tentang
pengertian teater sebagal suatu kesatvan yang dicipta-
kan oleh pemain (aktor), pengsrang dan  penonton. Adalsh
suatu kenyataan, bahwae tidak ads teater (tanpa penonton.
Penonton di sini tidak dilihat'd=ri'besarnya jumlah tetapi
gatu orang penonton juga-adslah- penonton.

Teater adalah kesatuan yang dibentuk oleh penga-

. rang, aktor dan penonton. Dan penonton kini

adalah masyarakat yang sibuk mencari orientasi
baru dalam menentukan situasinya sendiri....

Teater vang baik harus merasskan dirinya dan
harus keluar dari kondisi ini.

1 Ross Kidd., "Teater Rakyat, Penyadaran dan Per-
Juangan”.Hedia Development. 1980.

Bermula pada pendapat Paulo Freire dan kawan-kawan,
¥Yang menitik beratkan pada pengenb;ngan kesadaran kritis
sebagai kunci utama perjuangan rakyat lewat pendidikan
sehagai Jksi kultural, yaktni suatu kesadaran mengenai

segala sesuatu, bahwa manusia menciptakan kebudayaan, dan
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ja manpu mengubah dunianya sendiri.

Eemudian Kidd mengungkaspkan bahwa:

Teater rakyat memberikan sarana bagi terben-
tuknya kesadaran tersebut. Teater rakyat diguna-
kan untuk tujuan mobilisasi rakyat agar bertindak
dan melibatkan diri secara penuh dalam perjuan-
gannya. Teater rakyat merupaka media bagi rakyat,
yang menggambarkan ketrampilan dan kreatifitas
rakyat, serta mengekspresikan masalah dan analis
mereka terhadapnya; itu adalah wahana dimana
mereka dapat mengembangkan diri sebaik-baiknya;
dan Jjuga, bisa memupuk tumbuhnya identitas diri
dan rasa percaya diri. Bagi tuiuan Penvadaran itu

Pendapat Kidd dipertegaskan lagi oleh Augusto Boal,
yang menunjukkan bagaiman teater. dapat digunakan untuk
menumbuhkan kesadaran revolusioner.

Kidd Jjuga menanbahkan bahwa,teater telah berha-
Sil diciptakan sebagai suatu rangkaian prﬁses berkesinam-
bungan antara; penyadaran, organisasi komunitas, dan

perjuangsan.

Hanfred Oepen., Media Rakvat:Komunikssi FPengem-
bangan Masvarakat.Jakarta:P3K.1988.

Terdiri dari beberapa tulisan dari beberapa penulis
¥ang pada intinya mengetengahkan peran Hedia Rakyat dalam
bentuk media Tradisional sebagai media penyadaran dan

Pendidikan kritis.
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Paﬁulisan ini berdasarkan beberapa kasus yang terja-
4 dibeberapa daerah baik itu dalam negera Indonesia
pun diluar 'negeri seperi kasus di Filipina dan di
flf,ikn --semuanya kasus-kasus di negara Dunia Eetiga.
; Penekanan pertama pada usangnya paradigma lama dalam
Akununikasi pembangunan (Rogers,18786). Model komunikasi
lenier konvensional (sumber-pesan-mesia-penerima) vang
telah berjaya sejak zaman Aristoteles tidak lagi mencer-
minkan ;ealitas dan tidak pula terbukti keberhasilannya
dalam strategi komunikasi yang diterapkan.di negara-negara
Dunia Ketiga. Kemudian, muncul /suatu model komunikasi
dialogis vyang merupakan paradigmé baru dalam komunikasi
pembangunan dimana dalam setiap proses komunikasi pemban-
gunan yang berlangsung, unsur sosial dan budaya masyarakat
turut menentukan berhasil tidak suatu pembangunan.
Emha Ainun Nadjib., Sastra Yang Membebaskan:
Indonesia .Yogyakarta: PLPZHM, 1984
Dalam buku ini diungkapkan tentang komitmen sastra
(bahkan seni secara keseluruhan) terhadap lingkungan
konkritnya. Eﬁhn mengungkapkan tentang keberpijakan seni
sastra modern Indonesia, sampai sejauh mana keterbebasan

sastra tersebut. Buku ini merupakan beberapa karya tulis

Emha yang pernah dipublikasikan dalam beberapa seminar dan

media massa.
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Enﬁa juga mempertegas ketidaklepasan seni sastra
terhadap sistem sosial dan politik yang berlaku. Serta
sebagai bagian terpenting, Emha memunculkan konsep sastra
(seni) yang membebaskan ,yang kenudian menjadi salah satu

dasar bagi kemunculan paham teater vyang membebaskan.

I.4.b. Landasan Teori

Hubungan antara teater dan poiitik dapat dilihat
dengan dua pendekatan. Pertama, kita melihat hubungan
keduanya melalui bentuk nasksah te;tar; apakah isi naskah
tersebut berisikan pesan-pesan, politik,) K melihat dari
perilaku pekerja teateY ‘itu sendiri serta dari bentuk
pementasan teater. Kedua, melihat hubungan keduanya dﬁri
kebijakan-kebijakan yang diberlakukan oleh penguasa terha-
dap karya seni teater serts dampak=dampaknya terhadap
perkembangan teater. Dari sisiini, kita dapat melihat
adanya intervensi politik kepentingan penguasa dalam dunia
teater.

Dalam penelitian ini, vyang Jjuga membicarakan
tentang kaitan antara teater dan politik serta tentang

peran politik teater, maka pendekatan vyang digunakan

adalah kedua macam pendekatan yang ada tersebut. Dimana
melalui kedua pendekatan itu kita dapat menjawab bagaimana
kaitan yang konkrit antara sistem politik vang ada terha-
dap karya seni teater. Berpangkal dari pemikiran ini maka

nunculnya teater pembebasan yang bertujuan untuk membebas-
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kan teater dari politik kepentingan penguasa dan membe-
baskan masyarakat teater dan masyarakat penikmat teater
dari belenggu politik tersebut tentunya berkaitan dengan
situasi dan kondisi politik (sistem politik} vang berlaku,
yakni politik kebudayaan yang dijalankan oleh rezim pen-
guasa saat ini.

Sementara itu peran teater sebagai alat politik
dilihat berdasarkan pendekatan kultur dan sosialisasi
politik. Pendekatan Kultur politik 1ini mencari suatu
pengertian yan§ eksplisit /gdan sistematik tentang orientasi
dan perilakon politik. T}Sidney Verba mendeskripsikan
kultur politik sebagai terdiri dari “"sistem kepercayaan-
kepercaysaan empirik, simbol-simbol gkspresif dan nilai-
nilai yang membatasi keadasan dalap mana“tindakan politik
terjadi. Kultur politik membérikan / orientasi subyektif
terhadsp pnlitik".B}Dengan kata lain, konsep kultur poli-
tik menekankan bahwa setiap individu mempunyai suatu jenis
orientasi kepada dunia palitik; yang dapat ditunjukkan
melalui perilaku ataupun hanya sekedar berpendapat atau
bersikap.

7) Lucian Pye, "Political Culture”, Internasional
Encvclopedia of Social Sciepe, vol.12., hlm.218B.

8) Sidney Verba, "“Comparative Political Culture”,
dalam Lucian Pye and Sidney Verba,eds. Political Culture
and Political Development (Princenton University Press,
1965) hlm.513.
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Adapun pendekatan Sosialisasi politik menekankan
peran sosialisasi sebagai alat untuk membentuk dan menye-
barkan kultur politik suatu bangsa. Sosialisasi politik
memelihara kultur politik suatu bangsa karena ia menerus-
‘kan kultur itu dari satu generasi ke generasi berikutnya,
tetapi ia mungkin pula mengubah kultur politik karena ia
mendorong penduduk atau bagian penduduk untuk memandang
dan mengalawi kehidupan-kehidupan politik dengan cara
baru.9)

Dalam memandang teater sebagai pembebasan dan seba-
gai alat sosialisasi politik,l maka & diasumsikan bahwa
teater yang bebas dalam upaya sosislisasi politik. Peranan
ngg@_;_uﬂn.ﬂ:yﬂlia_naiSY&r.ﬁ;t: isydFat odlitik, - infor-
masi yang disampaikan melalui arus dua tahap, memperkuat
pola-pola politik baku, serta pedsan-pesan yang disampaikan
ﬁiterina dan diinterpretasikan dalam lingkungan sosial.

Dalam konsep dramaturgi sebagai suatu ajaran tentang
masalah hukum dan konvensi drama, terdapat rumusan yvang
biasa disebut “Formula 4-M",yaitu:

5 K 1 HMengkhayalkan

Disini untuk pertama kalinya pengarang mengkhayalkan

kisah yang akan ditulisnya: ada inspirasi-inspirasi, idea-

idea (IDEA).

9) Ricard E.Dawson.,op.cit.
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N 2 Menuliskan
Pengarang menyusun kisah yang sudah dikhayalkannya

untuk dituliskannya (STORY).

05 ¥ 3 Hemainkan
Aktor dan Aktris memainkan kisah vang sudah ditulis-
kan pengarangnya berdasarkan khayalannya (ACTION) dalam

STAGE tertentu.

4. H 4 Henyaksikan

Disini masyarakat menyaksikan kisah 'diastas panggung
yvang sudah melewati proses ketiga H sebelumnya
(AUDIENCE).10)

Dari k;nsepsi Dramaturgi dengan Formula 4-H-nya
ini, dapat mempertegas lagi kesatuan dntara tiga unsur
dalam teater (pemain, pengarang dan penonton). Juga mendu-
kung proses komunikasi yang terjadi dalam setiap pementa-
saﬁ teater. EKonsepsi dramaturgi ini diperlukan untuk
mengungkapkan konsepsi teater sebagai media pembebasan:

bagaimana proses pen;iptaan sebuah teater vang berperan

sebagail media pembebasan.

T ———— i —

10) RMA Harymawan, Dramaturgi I.Cetakan 8 (Yogyakar-
ta:ASDRAFI.,1984) hlm.7.
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I.4.c. Konseptualisasi

a. Teater :

¥ Fengertian tentang konsepsi teater dilihat dalam

dua arti : luas dan sempit.

palam arti luas: Teater ialah segala tontonan yang di

: pertunjukan di depan orang banyvak. Hi-
salnya wayang orang, ketoprak, ludruk
srandul, membai, randai, mayong, arja,
rangda, lenong, topeng, dagelan,
sulapan, akrobatik, dan sebagainya.

Dalam arti sempit: Drama, kisah hidup dan kehidupan manu-

. s8ia yang diceritakan diatas pentas,di

saksikan oleh-srang banvak, dengan me
dia peréakapan, gerak dan laku,dengan
atau / tanpa dekor (layar dan sebagai-
nya), didasarkan .padea naskah yang ter
tulis (hasil seni sastra) dengan gigu
tanpa musik, nydanyian, dan tarian.

Hemberikan batasan pengertian/ tentang teater yang
digunakan dalam penelitien.ini, wyaitu:

Teater merupakan suatu bentuk karys seni pertunjukan
yang melibatkan pengarang naskah cerita, pemain (aktor)
d;n penonton. Sehingga dalam suatu pertunjukan seni teater
harus ada unsur-unsur cerita, aktor, pentas dan penonton.
Jadi Teater adalah seni pertunjukan yang mengandung ceri-
ta, dipertontonkan dan dilakonkan oleh pemain (aktor). Di
dalam penelitian ini arti pentas lebih dititik beratkan
sebagai ritme kehidupan, kejadian sehari-hari yang sengaja

dirancang atau merupakan akibat dari rekayasa sosial-

11) RHA Harymawan, ibid.,hlm.6.
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wolitik dan kebudayaan yang membuat kelompok tertentu atau

seseOorang menjadi tidak bebas.

b. Politik

Dalam kaitan dengan studi ini penuli% lebih ﬁerujuk
pada dua pandangan yaitu pandangan politik yang berkaitan
dengan kekuasaunlz} dan pandangqn Hax Weber tentang poli-
tik sebagai usaha untuk ikut ambil bagian dalam kékuasaan
atau usaha untuk mempengaruhi pembagian kekuasaan, baik di
antara negara-negara atau di antara kelompok-kelompok
dalam suatu negara.l3)

Berdasarkan hal tersebut diatas, maka pengertian
politik kebudayaan dapat dilihat'dari dus kata kunci
Politik dan Kebudayaan. Politik ﬁﬁparti vang telah diberi-
kan batasan pengertiannya di atas, yvaifu dilihat dari dua
sisi. Dan untuk politik kebudawyaan ini,— politik dilihat
dari sisi penguasa, karena pihak inilah yang memberlakukan
politik kehuﬂayaan dalam suatu negara atau masyarakat,
karens itu politik disini diartikan sebagai bentuk
kekuasaan untuk mencari dan mempertahankan kedudukan dan
kekuasaan. Kemudian kebudayaan dimengerti sebagaimana yang

dipahami Horkheimer. Dalam sebuah tulisannya, dia melihat

i

12) A. Ramlan Subakti, Dasar-dasar Ilmu Politik (Su-
rabaya: Airlangga University Press, 1986) hlm.B6.

13) Hax Heber seperti yang dikutip oleh Alan C.Isaak

dalam Scope and Methods of Political Culture (Homewood:
The Dorsey Press, 1875) hlm.18.
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~ gebudayaan berkembang dari basis organisasi masyarakat
| cebagai gerombolan ide, adat-istiadat, norma dan ekspresi
artistik --warisan dan praktek intelegensi serta seni.1%)
pengan konsepsi ini, implisit dinyatakan bahwa kebudayaan
perupakan bentukan (dan sekaligus) membentuk masyarakat.
Kebudayaan bersifat dinamis, bukan statis.

Jika mengikuti cakupan ini, konsepssi si atas masih
bisa dipilah menjadi dua, yakni kebudayaan material dan
intalektuﬂl.IE} Yang termasuk kebudayaan material adalah
pola perilaku mencari nafkah, sistemnilai-nilai konkrit,
termasuk sosial, psikolegi dan diménsi \moral keluarga,
waktu santai, pendidikan /den kerja. Sementara kebudayaan
intelektual mengacu kepada nilai~nilsi budaya tinggi, ilmm
dan kemanusian, seni serta agama. Dalam hal ini, yang
dimaksud dalam penelitian-imni kebudaysam dilihat dalam
cakupan intelektual.

Dengan demikian politik kebudayaan dimengerti seba-
gai segnlﬁ usaha atau tindakan yang bermaksud mempenga-
ruhi, mengatur atau langsung menetapkan perkembangan
kebudayaan dalam kehidupan bangsa dan negara, sebagai

salah satu upaya untuk mencari dan selalu menperkuat serta

14) pikutip dari David Held, Introduction to Criti-
ecal Theory (London: Hutchinson, 1880) hlm.79 - 80.

15) j0c.cit
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f*ignpertahankan‘kekuasaan.lﬁ}

e. Media :

" Yang dimaksud dengan Hedia disini adalah sarana atau
lat perantara untuk melakukan sesuatu. Dalam pengertian
AE ter sebagai media komunikasi, maka teater adalah sarana
é;.n alat yang digunakan dalam suatu proses komunikasi.
;1.n dengan kata lain melalui teater sebuah pes#n dapat
ﬁﬁsanpaikan kepada audience atau khalayaknya {dalam hal

ini adalah masyarakat pgnuntnn}n

d. Pembebasan

Yang dimaksud di sini adalah uﬁnya uniuk melepaskan
dan membebaskan diri sendiri dan erang lain dari suatu
belenggu atau keadsan yang tidak pényenangkan, keadaan
‘r;ng sangat menganggu kebebasan. Keadaan ini merupakan
‘keadaan yang dialami oleh banysak pihak, dan penyebabnya
~adalah situasi dan kondisi politik yang tidak menguntung-
~ kan pihak-pihak tersebut dan menyebabkan munculnya suatu
.f;lsa tertekan. Rasa tertekan ini perlu untuk didobrak.

 Upaya untuk merubah kondisi yang tidak menyenangkan

3 18) pisesuaikan juga dengan pengertian politik kebu-
' daysan dari T.A.H. Simatupang, "Politik Kebudayaan Untuk
Mewujudkan Keadilan Sosial” dalam Ismid Hadad (ed), Eebu-
davaan Politik dan Keadilan Sosial (Jakarta: LP3ES, 1882)
 hlm.98.
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penjadi kondisi yang lebih menyenangkan sesuai dengan apa

yang diinginkan bersama merupakan suatu upaya pembebasan.
Pembebasan Juga diaftikan sebagai upaya untuk men--

dirikan penyadaran terhadap tekanan yang ada melalui

proses pendidikan, pengorganisasian massa dan aksi massa.

I.5. HETODOLOGI PERELITIAN

I1.5.a. Tipe Penelitian

Dalam penelitian ini, adapun— Jenis penelitiannya
adalah penelitian deskriptif. Penelitian Deskriptif adalah
suatu penelitian yang mencoba memaparkan secara analitik
suatu keadaan, gejala, individae maupun kelompok tertentu.
Sacafa metodologik penelitian ini sangat méembantu peneliti
untuk menjabarkan dan sekaligus menganalisa obyek permasa-
lahan yang akan diteliti.

Helalui penelitian - deskriptif,' peneliti ingin
menggambarkan serta memaparkan secara sistematik, faktual
dan akurat tentang bagaimana peran teater sebagai media
pembebasan dalam kaitannya dengan fungsi politik teater
sebagai konsekuensi dari sistem politik (politik kebu-

dayaan) Indonesia yang diperlakukan oleh elit politik.
1.5.b. Objek Penelitian

Karena penelitian ini ingin memaparkan tentang peran

teater sebagai media pembebasan dalam kaitannya dengan
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peran teater sebagai alat politik seniman, .yang dikenal
dengan istilah teater pembebasan maka objek atau unit
analisis dalam penelitian ini ide atau paham tentang
teater pembebasan. Tentunya ide atau paham ini muncul
tidak dengan sendirinya tetapi ada penvebab atau faktor-
faktor yang mendorong munculnya ide tersebut.

Dengan demikian penelitian ini ingin memaparkan
bagaimana ide atau paham teater pembebasan itu muncul
kemudian bagaimana perannya dalam kehidupan nasyaraiat

saat ini.

I.5.¢. Teknik Pengumpulan‘Data

Guna mempercleh \data-data— yang dibutuhkan dalam
penelitian ini, penulis wemanfeat data primer dan sekunder
yang berasal dari beberapa individu/dam bahan pustaka.
Sumber primer selain melalui hasil pengalaman lapangan
langsung yang pernah dilakukan peneliti, juga dari indivi-
du-individu yang terlibat langsung naﬁpun tidak dalam seni
teater pembebasan, serta orang-orang yang berkompetent
terhadap paham teater pembebasan ini. Cara pencarian datsa
Primer dari individu ini dilakukan melalui teknik wawanca-
ra bebas dengan pertanyaan bersifat terbuka . Sedangkan
data sekunder didapat dari bahan-bahan pustaka yang lazim-
dikenal dengan istilah studi pustaka, meliputi

- Dokumen-dokumen :Ini terkait dengan adanya dimensi

tenporal-dalan penelitian ini. Karena penelitian ini
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juga memaparkan tentang sejarah perkembangan teater
di Indonesia sejak pemerintah Orde Lama sampai
berlakunya politik kebudayaan yang berlaku sejak

Drdﬁ Baru. Ini digunakan untuk menelusuri latar

belakang munculnya ide atau paham teater pembebasan
serta untuk melihat keterkaitan politik dan teater.

- Bahan;bnhan pustaka : yakni mengumpulkan, menyelek
si, dan menganalisis tulisan-tulisan yang ada hua-
bungannya dengan permasalahan peneiitian iﬂi, dalam
bentuk buku-buku, hasil penetitian ataupun tulisan-

tulisan yang ada di surat kabar atau majalah.

I.5.d. Teknik Analisis Data

-

Ada dua teknik analisis data, yaitu analisis kunali-
tatif dan analisis kuantititij. Perbedsan ini bergantung
pada sifat data yang dikumpulkan“oléh peneliti. Jika data
yang dikumpulkan hanya sedikit, bersifat monografis, atau
berwujud kasus-kasus (sehingga tidak dapat disusun kedalam
suatu struktur klasifikatoris), maka analisisnya merupa-

' kan analisis kualitatif. Sedangkan jika data yang dikum-
pulkan dalam jumlah yang besar dan mudah diklasifikasikan
kedalam kategori-kategori (dan oleh karenanya

berstruktur), maka analisisnya adalah analisis kuantita-
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pan bila melihat pada permasalahan dan data—-data vyana
Jikumpulkan oleh peneliti dalam penelitian ini maka teknik
‘analisis yang digunakan adalah bersifat deskriptif—-kuali-
Ptatif. Yakni berusaha menggamharkan-data~data vang ada
sejelas mungkin dengan disertai penjielasan dan intérpreta—

=i teoritis.

1.6. SISTEMATIKA PENULISAN

Skripsi ini disaji%an‘délimépéﬁerép; Bab penulisan.
Yang kemudian Bab‘bahﬁthrséﬁubﬁéfﬁaﬁarﬁhﬂw dalam sub—sub
‘Bab. Bab 1 merupakan[pendéhqlugﬁsfaﬂg memyat latar bela-
§ kang permasaiahan, ruﬁuﬁanperméﬁaLahan}i?tujuan peneli-
tian, keranagka pemikiﬁ%p,yang tefj;hgf dalam tinjauan
f pustaka dan landasan teori certa ﬁﬁﬁséﬁtualisasi, kemudian
metodologi penelitian yang berisi tipe penelitian., obyek
‘penelitian, teknik pengumpulan data dan teknik analisis
data.

Bab I membicarakan tentang sejarah konstalasi
sosial politik Indonesia. Bab II ini terjabar dalam sub
bab II.I tentang Tatanan sosial-politik , terdiri dari dua
bagian pembicaraan yaitu tatanan sosial—-politik Orde Lama

dan Orde Baru, sub Bab I11.2. tentang Sejarah gerakan

17) ypentjaraningrat, ed., Metode—-metode Fenelitian
Masyarakat (Jakarta: Gramedia, 1983) hlm.29.
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¥¥udayaan, terdiri dari tiga pembicaraan, yakni tentang
seriode Surat Kepercayaan Gelanggand, periode Lembaga
.f_buayaan Rakyat (Lekra) dan periode Manifes Kebudayaan.
j§w1angkan bagian ~terakhir dari Bab II ini membicarakan
Etgntang Kritik Terhadap Paham Seni sebagai sub bab II.3.

Bab 111 membicarakan Teater dan Politik, merupakan
.penjeiasan serta penjabaran tentang kaitan antara politik
" dan teater. Yang dijelaskan dalam dua perspektif, vyaitu
perspektif sejarah teater tha«r‘nt dan Indonesia), dan
perpektif formulasi dram%; ééﬁaé&iﬂgéﬁﬁigpnya dijelaskan

" tentang kaitan teater ddﬁﬁpﬂf%@- @Ei Pﬁrﬁﬁmhangan peran

dan fungsi teater padallsdat & /)
LA 2 L;.;l_':‘

Bab IV merupakanfhﬁb ﬂﬂ#hiéi% E'nt$ﬁﬁf peran teater

I- sgbagai media pemhehasan”ﬁ?hgén'hénQangﬁéf‘beberapa kasus

————

seﬁagai hasil pengalaman 15ﬁ§ﬁ§@n'pﬁ%ui£5- Dalam analisis
' ini dijabarkan peran teater sebagai media pembebasan dalam
tiga peran yaitu satu teater s=ebagai media pendidikan
politik, kedua, teater sebagai media pengorganisasian, dan
ketiga, teater eebagai media aksi.

Kesimpulan dan Fenutup disatukan dalam Bab V. Kesim-—
pulan merupakan jawaban bagi beberapa permasalahan yanag
telah dikemukakan dalam bab I sub bagian rumusan permasa—
lahan. Jawaban—jawaban yandg dikemukakan berdasarkan anali-
=is terhadap data yang telah didapatkan selama penelitian.

Setelah kesimpulan, akan diakhiri dengan penutup. Fenutup
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rupakan beberapa kesimpulan dari keseluruhan data vyang °
peroleh, tidak hanya menjawab permasalahan juga terdapat
ﬁ%:rapa saran peneliti tentang peran teater sebagai media

ﬁfhebaﬁan.
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